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Abstract

This paper aims to examine in depth and examine the book Mukhtarul Ahadits by a
Nusantara scholar named Moenawar Chalil who 1s famous as one of the leaders of
Masyumi (Majlis Syura Muslimin Indonesia). In this research, the author uses a library
research method by referring to the main work of Moenawar Chalil, namely the book
Mukhtarul Ahadits which is a collection of selected hadiths based on discussions of figh.
The results of this study indicate that the book Mukhtarul Ahadits is a book of hadith in
Indonesian that broadly discusses figh 1ssues where each chapter contains several hadiths
along with complete explanations as well as opmions from figh scholars, especially the
Ashab al-Madzahib (Imam Madzhab). The Mukhtarul Ahadits book also has its own
methods and systematics that make it appear different from other Nusantara hadith
books. For example, cutting the sanad to the companions' rawi but still being able to
mention problematic rawis in the sanad. The existence of this book is also one of the
treasures of real evidence of the development of hadith books in the Nusantara, especially
in the 20th century. Although this book still has several shortcomings and 1s currently
very rare or even no longer studied, because this book is very rare and quite difficult to
obtain.
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Abstrak

Tulisan m1 ingin mengkaji secara mendalam dan menelaah terhadap kitab Mukhtarul
Ahadits karya seorang ulama Nusantara bernama Moenawar Chalil yang terkenal
sebagal salah satu pembesar Masyumi (Majlis Syura Muslimin Indonesia). Dalam
penilitan i, penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
dengan merujuk kepada karya utama dart Moenawar Chalil yakni kitab Mukhtarul
Ahadits yang merupakan kitab himpunan hadis-hadis pilihan berdasarkan pembahasan
figih. Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa kitab Mukhtarul Ahadits merupakan
kitab hadis berbahasa Indonesia yang secara luas membahas mengenai permasalahan
figih dimana setiap fasalnya berisikan beberapa hadis berikut penjelasan lengkapnya
sekaligus pendapat dari para ulama figih khususnya para Ashab al-Madzahib (Imam
Madzhab). Kitab Mukhtarul Ahadits ini juga memiliki metode dan sistematika
tersendiri yang membuatnya tampak berbeda dengan kitab hadis Nusantara laimnnya.
Misalnya, memotong sanad hingga pada rawi sahabat namun tetap bisa menyebutkan
rawl-rawl yang bermasalah dalam sanad tersebut. Keberadaan kitab ini juga menjadi
salah satu khazanah bukti nyata perkembangan kitab hadis di Nusantara, khususnya
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pada abad 20-an. Meskipun kitab in1 masih memiliki beberapa kekurangan serta di masa
sekarang sangat jarang bahkan sudah tidak dikaj lagi, dikarenakan kitab in1 sangat langka
dan cukup susah untuk didapatkan.

Kata Kunci : Hadis, Mukhtarul Ahadits, Moenawar Chalil, Kitab Hadis Nusantara

A. PENDAHULUAN

Sebagal sumber rujukan kedua setelah al-Qur’an, hadis memiliki otoritas penting yang
selalu mendapatkan perhatian penuh dari para ulama hadis sejak zaman dahulu. Mulai dari
periwayatannya, kritik terhadap perawinya, termasuk penulisan dan kodifikasinya yang hingga
pada abad ke-3 H, disebut sebagai abad keemasan karena banyak bermunculan kitab-kitab hadis
yang menjadi bukti nyata sejarah penyebaran hadis secara menyeluruh ke penjuru dunia.
Sebagaimana penyebaran hadis pada era sahabat, tabi’in dan tabr’it tabi’in, penyebaran hadis di
Nusantara juga memiliki sejarah panjang, yang tentu saja tidak lepas dari peran para tokoh ulama
hadis yang sekitar pada tahun 1700-an M, sudah mulai untuk menyebarkan dan mengajarkan
hadis di Nusantara melalui beberapa karnyanya hingga sekarang. Di mulai dart dua tokoh
terkenal pada abad ke-17 yang berasal dar1 kota yang berjuluk Serambi Makkah, yakni Syekh
Nuruddin al-Raniry (W.1658) penulis kitab Hidayat Al-Habih fi Al-Targhib wa Al-Tarhib dan
Syekh Abdur Ra’uf al-Singkili (W.1693) penulis kitab Svarh Latif ‘ald Arba in Hadits i Imam
Al-Nawawiy, yang dimana kedua kitab tersebut sekaligus menjadi tonggak awal sejarah
perkembangan kitab hadis di Nusantara.'

Selanjutnya, pada abad ke-19 hingga abad ke-20 muncul beberapa tokoh ulama hadis
Nusantara lain yang juga cukup terkenal, seperti Syekh Nawawi al-Bantany (W.1897) penulis
kitab Tangih Al-Qaul Al-Hadits Syarh Lubab Al-Hadits, kemudian Syekh Ahmad Khatib al-
Minagkabawi (W.1916) penulis kitab A/-Irsyad ila Ma'rifat Al-Ahkam Al-Syar’iyvah dan Al-
Taqrib fi ‘lIlm Al-Hadits, kemudian Syekh Mahfudz al-Tarmasi (W.1920) penulis kitab
Tsuldatsivat Al-Bukhari, Kifdyat Al-Mustafid lima ‘ala Min al-Asanid dan Manhd; Dzawi Al-
Nadzar, kemudian Syekh Hasyim Asy’art (W.1947) penulis kitab Risalah Ahlussunnah wa al-
Jama ah: F Hadlits Al-Mauta@ wa ‘Asyrah al-Sa ‘ah wa Bayani Mathim Al-Sunnah wa Al-Bid ah,
kemudian Ahmad Hassan (W.1958) penulis 7aramah Kitab Buligh Al-Maram i Ibn Hajar Al-
‘Asqalani, kemudian Teungku Muhammad Hasb1 Ash-Shiddieqy (W.1975) penulis kitab
Mutiara Hadis, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis dan Himpunan Hadis-Hadis Hukum.

Selanjutnya adalah Mahmud Yunus (W.1982) penulis kitab A/--Muhadatsah Al-‘Arabivah
dan Ilmu Mustalah Al-Hadlits,’ kemudian Syekh Yasin al-Fadani (W.1990) penulis kitab A-Dur
Al-Mandhid Fi Svarh Sunan Abi Dawid, Fath Al-‘Aldm Syarh Buliigh Al-Mardm, Arbatin
Haditsan Min Arbaina Kitdban ‘An Arbaina Syvarkhan, Arbatin Al-Buldaniyyvah, Arbatn
Haditsan ‘An Arbain Syatkhan Min Arbaina Balddan dan Arbatin Haditsan Min Riyadh Al-
Jannah Min Atsari Ahli Al-Sunnah,' kemudian Syuhudi Ismail (W.1995) seorang pakar ilmu
hadis yang memiliki banyak karya dalam bidang hadis, sepertt Pengantar limu Hadis, Metodologi
Penelitian Hadis, Hadis yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma anil Hadis tentang Ajaran
Islam yang Umniversal Temporal dan Lokal, Kaedah Kesahihan Hadis: Telaah Kritis dan

' Ramli Abdul Wahid dan Dedi Masri, “Perkembangan Terkini Studi Hadis di Indonesia,” Jurnal Miqot 42,
no. 2 (2018), 267.

* Lemi Setriani, “Kitab Tangih Al-Qaul Al-Hatsists Syaikh Nawawi Al-Bantani (Penjelasan Kitab Lulab Al-
Hadis Karya Imam Suyuti),” Jurnal Sigah: Studi Ilmu al-Qur’an dan Hadis 2, no. 2 (2023), 132.

* Muhajirin, “Melacak Akar Pembelajaran Hadis Di Nusantara,” Jurnal Holistic al-Hadis 1, no. 1 (2015),
142.

"Ilyas Daud, “Kitab Hadis Nusantara: Studi Atas Kitab Al-Arba’una Haditsan Karya Muhammad Yasin Al-
Fadani, Padang,” Jurnal al-Ulum 16, no. 1 (2016), 145.
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Tiyjauan dengan Pendekatan Sejarah, Cara Praktis Mencari Hadis, Sunnah Menurut Para
Pembelanya dan sebagainya.’

Selanjutnya, pada abad ke-21 hingga sekarang terdapat beberapa tokoh ulama hadis
Nusantara yang juga memiliki karya-karya dalam bidang hadis, seperti Ali Musthata Ya’qub
(W.2016) penulis buku Kritik Hadis, kemudian Ahmad Lutfi Fathullah (W.2021) penulis kitab
Takhry Hadis Durrat Al-Nasihin, Telaah Kitab Taudhth al-Dala’il i Tarjamat Hadlits al-
Svamna 1l, Hadis-Hadis Lemah dan Palsu dalam Kitab Durrat Al-Nasihin, Rumus-Rumus Hadis
dan Ryal Al-Hadlits, 40 Hadis Keutamaan Dzkir dan Hadis-Hadis Keutamaan Al-Qur an,
kemudian Said Agil Munawar (murid dari Syekh Yasin al-Fadani) penulis buku Studr Kritik
Hadis: Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual Asbab al-Wurti d, kemudian Abdul Majd Khon
penulis buku Pernikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan llmu Hadlis, kemudian Kamarudin
Amin penulis buku Rethinking Hadith Critical Methods, dan Menyoal Originalitas Hadls,
kemudian Muhammad Zuhri penulis buku 7elaah Matan Hadis (Sebuah Tawaran Metodologis
Hadis Nabr: Telaah Historis dan Metodologis), kemudian Daud Rasyid penulis kitab A/-Sunnah
A Indonesia: Bayna Ansariha wa Khusimiha dan sebagainya.”

Adapun diantara para tokoh ulama penyusun kitab hadis di Nusantara yang sudah penulis
sebutkan di atas, terdapat salah satu tokoh pada awal abad ke-20 yang juga memuiliki karya kitab
hadis serta turut menjadi khazanah bukti perkembangan kitab hadis di Nusantara, yakni KH.
Munawar Khalil atau yang biasa di kenal dengan panggilan Moenawar Chalil (W.1961).” Beliau
adalah penulis kitab Mukhtarul Ahddits yang merupakan salah satu kitab berisikan himpunan
hadis-hadis pilihan yang sistematika penyusunannya hampir sama dengan kitab-kitab Sunan
yakni berdasarkan pembahasan fiqih. Disamping itu, Moenawar Chalil dalam menyusun
kitabnya tersebut juga memiliki metode dan karakteristik tersendiri yang membuatnya berbeda
dengan kitab-kitab hadis di Nusantara atau bahkan berbeda dengan kitab-kitab Mukhtarat al-
Hadlits lainnya seperti kitab Arba tin Haditsan yang ditulis oleh Syekh Yasin al-Fadani atau kitab
Rivadh al-Salihin yang ditulis oleh Imam Al-Nawawn.

Kitab Mukhtarul Ahddits mi cukup menarik untuk dikaji dan ditelaah, mengingat pada
saat 1tu belum ada satupun kitab hadis yang berisikan pembahasan fiqih secara luas namun
berbahasa Indonesia. Hal mi1 tentu sangat memudahkan masyarakat Indonesia yang saat itu
kebanyakan masih belum begitu mampu menguasai bahasa Arab untuk membaca dan
mengkajinya. Disamping itu, kitab in1 juga sudah sangat langka dan cukup jarang dikaji dimana-
mana. Bahkan sejauh ini, belum ditemukan satupun literatur penelittan terdahulu yang
membahas dan menelaah kitab ini1, dikarenakan akses untuk mendapatkannya cukup susah dan
tidak mudah, sehingga cukup menyulitkan bagi yang mgin menelit dan menelaah kitab
Mukhtdrul Ahddits karya Moenawar Chalil ini. Maka tujuan artikel ini adalah ingin membahas
dan menelaah lebih dalam mengenai salah satu karya Moenawar Chalil yakni kitab Mukhtarul
Ahddits, yang hingga sampai saat ini belum ditemukan satupun literatur yang membahasnya.

B. METODE PENELITIAN

Penulis dalam artikel in1 menggunakan sebuah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitan /ibrary research (studi pustaka), karena sebagian objek dalam penelitian ini
merupakan karya tulis langsung dart Moenawar Chalil. Dalam memperoleh sumber data, penulis
merujuk kepada dua sumber data, yakni data primer yang berupa kitab Mukhtarul Ahd dits karya

" Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis Di Indonesia: Pemetaan Dan Analisis Genealogr (Jakarta:
Disertast UIN Syarif Hidayatullah, 2014), 149.

*Wirda Salamah Ulya dan Muhammad Ghifari, “Perkembangan Kajian Hadis Di Indonesia: Sejarah dan
Masa Depan,” The International Journal Of Pegon: Islam Nusantara Civilization 12, no. 1 (2024), 120.

" Badri Kaheruman, “Perkembangan Hadis di Indonesia Pada Abad XX,” Diroyah: Jurnal Imu Hadis 1,

no. 1 (2017), 194.
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dar1t Moenawar Chalil, dan data sekunder yang berupa kitab, artikel-artikel jurnal penelitian
terdahulu serta buku-buku pendukung lainnya yang terkait dengan tema pembahasan. Dimana
dalam proses penggalian data, teknik yang digunakan oleh penulis adalah dengan cara membaca
dan mengkaji dan menelaah buku utama yakni kitab Mukhtarul Ahddits serta membaca buku-
buku dan artikel-artikel jurnal penelitian terdahulu yang mendukung dan berkaitan dengan tema
pembahasan Moenawar Chalil.

C. PEMBAHASAN
1. Biografi Moenawar Chalil

KH. Munawar Khalil atau yang biasa dikenal dengan panggilan Moenawar Chalil
merupakan salah seorang ulama Nusantara yang hidup pada masa pemerintahan kolonial
Hindia-Belanda. Beliau lahir di Kendal, Jawa Tengah pada hari Rabu tanggal 28 Februari 1908
M / 24 Muharram 1326 H. Behau dilahirkan dari keluarga seorang kyai sekaligus pedagang dan
pengusaha yang cukup di segani pada saat itu. Ayahnya, KH. Muhammad Chalil dan pamannya,
KH. Muhammad Salim sudah mendidik Moenawar Chalil sejak dini.” Beliau tumbuh dan
dibesarkan di lingkungan Muhammadiyah, sebab itu tidak heran jika sejak kecil behiau sudah
cukup aktif mengikuti beberapa kajian dalam organisasi tersebut.

Pada tahun 1925, ketika itu usia beliau masih sekitar 17 tahun, beliau ikut terlibat dalam
pemberontakan melawan pemerintahan di Kendal. Dimana gerakan pemberontakan i dipicu
atas reaksi dari partai SI (Sarekat Islam) yang terpecah menjadi 2 1deologi, yakni ideologt kanan
yang di ketuai oleh H. Omar Sa’id Cokroaminoto dan biasa dikenal dengan SI Putih serta
1deologi kirt yang di ketuai oleh Semaun dan biasa dikenal dengan SI Merah yang di kemudian
hart SI Merah mi akan bertransformasi menjadi PKI (Partat Komunis Indonesia). Akibatnya,
Moenawar Chalil pun dicurigai terlibat sebagai anggota dari partai Sarekat Islam tersebut.
Sehingga beliau sempat ditangkap dan akan di asingkan ke Irian Jaya, Papua oleh Wedono
Kendal pada tahun 1926. Beruntung kemudian ayah beliau berhasil bernegosiasi dengan
Wedono Kendal. Sehingga Moenawar Chalil tidak jadi diasingkan dan lalu oleh ayahnya,
Moenawar Chalil di kirim ke Arab Saudi untuk menuntut ilmu di sana.’

Moenawar Chalil menyelesaitkan masa studinya di Arab Saudi selama hampir 4 tahun,
yakni terhitung sejak tahun 1926 hingga tahun 1929, dan kemudian pada tahun 1929 beliau
akhirnya pulang ke tanah air. Selama berada di Arab Saudi, beliau terpengaruh dengan
pemikiran salah seorang reformis Islam yakni Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Hal mi
dibuktikan dengan beberapa karya Moenawar Chalill yang mencerminkan gaya pemikiran
modernis dengan slogannya “Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah”. Sebagaimana yang
tertuang pada salah satu bukunya Kembali kepada al-Quran dan as-Sunnah yang diterbitkan
oleh Bulan Bintang pada tahun 1996." Selama menimba ilmu di Makkah, beliau juga berguru
kepada salah satu ulama hadis Nusantara yang terkemuka seperti Syekh Ahmad Khatib al-
Minangkabawiy dan beberapa ulama hadis lainnya."

Sepulang dar1 Arab Saudi, Moenawar Chalil pun secara resmi bergabung dengan Pimpinan
Muhammadiyah cabang Kendal. Karir beliau di Muhammadiyah cukup gemilang, dimana
setahun kemudian beliau diangkat menjadi ketua pusat Majlis Tabligh Muhammadiyah dan pada

" Ida Khikmawati, 7elaah Metodologis Pemikiran KH. Moenawar Chalil Tentang Slogan Kembali Kepada
Al-Qur’an (Studi Atas Buku Kembali Kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah) (Yogyakarta: Skripst UIN Sunan Kaljjaga,
2020), 38.

* Muhammad Alfani dkk., “Kedudukan Wanita Dalam Islam (Telaah Hadis-hadis Misoginis Menurut
Moenawar Chalil),” Jurnal al-Fath 17, no. 2 (2023), 84.

" Ahmad Choirul Rofiq, “Early Historiography of Sirah Nabawiyyah In Indonesia: Study of Moenawar
Chalil’s Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad,” Dialoga 18, no. 1 (2020), 24.

" Amelia Fauziah dkk., Tentang Perempuan Islam Wacana Dan Gerakan (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004), 53.
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tahun 1930, tepat di usia beliau yang cukup muda yakni menginjak 22 tahun, beliau sudah di
percaya menjadi anggota Majlis Tarjih Muhammadiyah cabang Kendal oleh KH. Mas Manshur
pendiri Pimpinan Pusat Muhammadiyah cabang Kendal.” Selain itu, beliau juga aktif mengajar
di Madrasah Wustha (setara MT's) sejak 1kut aktif ber-organisasi di Muhammadiyah. Pada tahun
1933, Moenawar Chalil akhirnya memutuskan untuk pindah ke Semarang, Jawa Tengah karena
ditugaskan untuk mengajar Majlis Tabligh Muhammadiyah di sana. Hingga pada tahun 1941, di
bawah pimpinan KH. Ali Ma’shum, beliau akhirnya diangkat menjadi sekretaris Lajnah Ahl-
Ahli Hadis Indonesia.” Dimana dalam Lajnah Ahli-Ahli Hadis Indonesia ini juga di isi beberapa
ulama yang cukup terkenal di kalangan ulama hadis Nusantara seperti KH. Imam Ghazali dari
Surakarta sebagai wakil ketua, KH. Hasyim Asy’ar1 (pendirt NU) sebagai penasihat dan Ahmad
Hassan dar1 Bangil sebagai anggotanya.

Selanjutnya, pada tahun 1942 di masa penjajahan Jepang, Moenawar Chalil sempat
menjabat sebagal Kepala Departement Agama di Kabupaten Semarang. Beliau menjabat di
pemerintahan selama 10 tahun, sampai pada tahun 1952 beliau akhirnya memutuskan untuk
mengundurkan diri dari pemerintahan dan lebih memilih untuk bergabung dengan partai
MASYUMI (Majlis Syura Mushmin Indonesia). Kemudian tidak berselang lama, behau di
tunjuk sebagai pengurus Dewan Syura Pusat dan dikenal sebagai salah satu pembesar partai
Masyumi. Dimana setahun sebelum beliau mengundurkan dirt dari pemerintahan, beliau sempat
dituduh terlibat dengan gerakan DI/TII (Darul Islam/Tentara Islam Indonesia) termasuk juga
setelahnya yakni pemberontakan PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia) yang
membuat beliau harus di penjara selama 7 bulan, meskipun pada akhirnya tuduhan tersebut
tidak dapat dibuktikan kebenarannya."

Pada tahun 1957, behau berpindah haluan dan ikut bergabung dengan partai PERSIS
(Persatuan Islam) yang juga tidak berselang lama kemudian, beliau dipercaya untuk memimpin
Majlis Ulama Pimpinan Pusat Persis di Bandung. Sejak saat itulah, Moenawar Chalil pun mulai
aktif untuk menulis majalah di Persis serta merampungkan banyak tulisan-tulisannya yang salah
satunya adalah kitab Mukhtdrul Ahddits yang akan penulis bahas dalam artikel in1. Hingga pada
tahun 1958, dilakukan sebuah survei di Jakarta oleh HPII (Himpunan Penulis Islam Indonesia),
dan nama Moenawar Chalil pun masuk menempati posisi kelima dari nominasi 10 penulis
terkenal. Diantaranya seperti Muhammad Natsir, Muhammad Isa Anshary, Tamar Jaya, Hamka,
Zainal Abidin Ahmad, Firdaus Ahmad Naqib, Arifin Abbas, Hasbi Ash-Ashiddiqy dan Ahmad

Hassan Bangil."”

Pada tahun 1961, di usianya yang sudah menginjak 53 tahun, Moenawar Chalil pun
menghembuskan nafas terakhirnya, setelah 2 bulan lebih berjuang melawan kanker paru-paru
dan tumor otak yang di deritanya. Beliaupun di makamkan di desa Kulitan, kelurahan Jagalan
kota Semarang pada hari Selasa tanggal 23 Me1 1961 M. / 7 Dzulhijah 1380 H. Behau
meninggalkan beberapa karya yang sangat bermanfaat dan turut mewarnai khazanah
perkembangan Islam di Nusantara khususnya dalam bidang hadis. Diantaranya adalah sebagai
berikut:"

1. Mukhtarul Ahddits (himpunan hadis-hadis pilihan), yang diterbitkan oleh Bulan Bintang
pada tahun 1960 dan merupakan kitab yang berisi kumpulan hadis-hadis yang sempat

* Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20 (Depok: Gema Insani, 2008), 125.

" Widi Yudistia Nugraha, Buku Kelengkapan Tarich Nabi Muhammad Karva Moenawar Chalil: Sebuah
Kajian Historiografi (Bandung: Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, 2020), 39.

" Muhammad Julkarinain, Reformits’ Thoought On The Sunna (A Comparative Study on Moenawar
Chalil’s and Fazlur Rahman Principles of The Sunna) (Yogyakarta: Thesis UIN Sunan Kalijaga, 2011), 33.

¥ Jafar Tahmid Aqimuddin, Fajriudin, dan Dina Marliana, “Pemikiran Politik K.H. Moenawar Chalil (1908-
1961),” Jurnal Historia Madanian 5, no. 2 (2021), 194.

*“ Alfani dkk., “Kedudukan Wanita Dalam Islam (Telaah Hadis-hadis Misoginis Menurut Moenawar Chalil)",
87.
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beliau ajarkan selama berkecimpung di Majlis T'abligh Muhammadiyah.

2. Kelengkapan Tartkh Nabi Muhammad (3 jilid), yang diterbitkan ulang oleh Gema Insani
pada tahun 2001 dan merupakan buku yang berisikan sejarah Nabi Saw. secara lengkap
mulai dart Nabi Saw. lahir hingga wafat, serta buku in1 dikenal sebagai salah satu buku sirah
terlengkap dan kredibel karena beliau merujuk langsung kepada kitab Tabd gatnya Ibnu
Sa’ad, kitab Sirah nabawiyyahrnya Ibnu Hisyam serta kitab A/~Maghdzinya Imam Al-
Wagqidi.

3. Kembali Kepada al-Quran dan as-Sunnah, yang diterbitkan oleh Bulan Bintang pada
tahun 1996 dan berisikan buah pemikiran beliau yang terpengaruh oleh seorang tokoh
reformis Muhammad Abduh dengan slogannya “Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah”
yakni kewajiban untuk berpegang teguh dengan al-Qur’an dan Sunnah serta menghindari

bid’ah.

4. Nilar Wanita, yang diterbitkan oleh Ramadhani pada tahun 1985 dan merupakan salah
satu karya beliau yang mengupas tuntas tentang wanita menurut pandangan Islam.

“Khalifah” (Kepala Negara) Sepanjang Pimpinan al-Quran dan Sunnah, yang diterbitkan
oleh Ramadhani pada tahun 1968 dan merupakan buku yang berisikan tentang penjelasan
seputar Khalifah dan siapa saja yang berhak menjadi seorang Khalifah (Kepala Negara)
sesual dengan petunjuk al-Qur’an dan Sunnah.

O

6. Brografi Empat Serangkar Imam Madzhab, yang diterbitkan oleh Gema Insani pada tahun
1995 dan berisikan tentang biografi 4 Madzhab sesuai dengan judul bukunya.

7. Tafsir al-Quran “Hidayat Al-Rahman’, yang diterbitkan oleh Sitti Sjamsijah Solo dan
merupakan tafsir al-Qur’an yang berbahasa Jawa serta menggunakan huruf latin. Namun
kitab in1 hanya terbit 1 jilid saja karena Moenawar Chalil belum sempat menyelesaikannya.

8. AlQuran dari Masa Ke Masa, yang diterbitkan oleh Ramadhani pada tahun 1952, dimana
secara umum buku mi1 berisikan mengenai sejarah al-Qur’an dart masa ke masa.

9. Kepala Negara dan Permusyawaratan Rakyat Menurut Ajaran Islam, yang diterbitkan oleh
Sitti Sjamsyah Solo pada tahun 1957 dimana buku i1 merupakan gabungan dari 2 buku
beliau yakni “ Khalifah Sepanjang Pimpinan al-Qur'an dan Sunnah” dengan buku “ Adakah
Ulil Amri di Indonesia’.

2. Latar Belakang dan Karakteristik Kitab Mukhtarul Ahadits

Sebagaimana di sebutkan dalam muqaddimah kitabnya, Moenawar Chalil menjelaskan
mengenai latar belakang, motivasi dan alasan beliau dalam menyusun kitab Mukhtarul Ahadits
nya tersebut. Karena pada saat itu, di Indonesia belum pernah ada sebuah kitab fiqih yang
dikarang dengan bahasa Indonesia yang dapat dikatakan “besar” serta luas pembahasannya,
bahkan yang dapat dikatakan “agak besar” saja saat itu belum ada. Sehingga, hal in1 membuat
Moenawar Chalil tergerak untuk ingin menyusun sebuah kitab figih yang “agak besar” dan beliau
persembahkan untuk Indonesia. Adapun ungkapan beliau dengan kalimat “agak besar”, karena
beliau sendirt menyadari bahwa kitab karangannya i1 belum dapat dikatakan besar seperti kitab
fiqih AEMajmia” Syarh  al-Muhadzdzab yang dikarang oleh Imam Al-Nawawi atau kitab A/-
Mughny yang dikarang oleh Imam Ibnu Qudamah.”

Pada mulanya, Moenawar Chalil dalam menyusun kitab Mukhtarul Ahddits berencana
untuk membuatnya se-sederhana mungkin. Artinya, beliau hanya ingin menghimpun hadis-hadis
yang beliau pilih lalu beliau susun menurut kitab-kitab figih berbahasa Arab yang biasa berlaku
di dunia Islam. Namun, setelah beliau mempertimbangkan bahwa perkembangan masyarakat
umat Islam di Indonesia pada saat itu, terutama dalam lingkungan pelajar Islam yang ingin

" Moenawar Chalil, Mukhtarul Ahddis (Jakarta: Bulan Bintang, 1960), 3.
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memperdalam pengetahuan hukum-hukum Islam dengan pembahasan yang agak luas serta
mendalam, maka beliau akhirnya merubah rencana awalnya menjadi sebuah kitab fiqih yang
agak luas pembahasannya yang sekiranya dapat memenuhi kebutuhan mereka. Belau
merencanakan kitab Mukhtdrul Ahdditsnya tersebut akan menjadi beberapa jilid besar, karena
hadis-hadis yang mengenai urusan hukum menurut beliau tidaklah sedikit, terutama yang
mengenal urusan ubudiyah. Meskipun, beliau tidak berniat untuk mengutip semua hadis-
hadisnya namun hanya satu atau dua hadis saja dari setiap fasal, sekedar untuk dalil bagi setiap
fasal yang sedang belau jelaskan.

Pemberian nama Mukhtarul Ahddits yang berarti “hadis-hadis yang terpilih”, menurut
Moenawar Chalil bukan berarti bahwa semua hadis yang beliau kutip di dalam kitabnya tersebut
merupakan hadis-hadis yang terpilih dan semuanya dipandang sahih. Namun maksud beliau
dengan nama Mukhtarul Ahddits adalah berarti hadis-hadis yang terpilih dan digunakan sebagai
dalil oleh para ulama fiqih yang masyhur di dalam kitab-kitab figihnya. Sehingga, setiap masalah
yang terkandung dalam setiap fasal pada kitab Mukhtarul Ahddits mi merupakan murni dari
pendapat para Ashab al-Madzihib (para Imam madzhab). Sebagai suatu penegasan bahwa
beliau hanya sekedar mengutip, menyalin, menguraikan serta menjelaskan pendapat mereka
tanpa beliau campuri dengan pendapat beliau sendiri. Kemudian di akhir muqaddimahnya,
Moenawar Chalil berharap bahwa semua pendapat dari para Ashab al-Madzahib yang beliau
kutip berikut dalil-dalil hadisnya, tidak untuk disalahgunakan sebagai alat pemecah belah umat
Islam. Namun agar dijadikan sebagai argumentasi pegangan agar umat Islam terhindar dari taghd
buta tanpa mengetahui dalilnya, sebagaimana yang dilakukan para ulama Yahudi dan Nasrani.”

Penulisan dalam kitab Mukhtrul Ahddits secara keseluruhan menggunakan bahasa
Indonesia dengan ejaan khas era tahun 1950-an yakni ejaan Melindo (Melayu-Indonesia),
dimana untuk penulisan huruf Y masih menggukan huruf J namun penulisan huruf U sudah
tidak menggunakan OF. lagi. Hal in1 yang cukup menjadi pembeda dart beberapa karya ulama
hadis Nusantara lainnya yang kebanyakan berbahasa Arab seperti kitab Arba tin Al-Buldaniyvyah
karya Syekh Yasin al-Fadani, kemudian kitab Kifayat al-Mustafid lima ‘ala Min al-Asanid karya
Syekh Mahfudz al-Tarmasi, juga kitab 7anqgih al-Qaul al-Hadits Svarh Lubab al-Hadits karya
Syekh Nawawi al-Bantany dan lain sebagainya. Namun Moenawar Chalil dalam menyusun
kitabnya lebih memilih bahasa Indonesia dengan tujuan agar dapat dibaca dan di pelajari dengan
mudah oleh seluruh masyarakat Indonesia pada saat itu, dari berbagar kalangan baik pelajar
maupun non pelajar.

Adapun kitab Mukhtarul Ahddits sebagaimana pada jilid pertamanya, hanya berisikan
pembahasan tentang Kiab al-Tahdrah. Kemudian pada jilid keduanya, berisikan tentang
permulaan Kiab al-Saldt. Sehingga dapat dibayangkan, bahwa kitab i1 pembahasannya sangat
luas dan seharusnya bisa mencapai setidaknya 10 jilid, jka memang pada setiap jilidnya
mengupas tuntas mengenai permasalahan fiqih secara menyeluruh. Hanya saja, karena kitab
Mukhtarul Ahddits untuk saat im sangat langka dan susah untuk dicari keberadaannya. Karena
sudah tidak di cetak ulang semenjak cetakan pertamanya yakni tahun 1960 M. Ditambah lagi,
terdapat kitab lain yang lebih populer di masa sekarang dengan judul yang hampir sama, yakni
kitab Mukhtar al-Ahddits al-Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muhammadiyah karya dari Sayyid
Ahmad al-Hasyimi. Sehingga, penulis belum berhasil menemukan dan mengumpulkan
keseluruhan jilid yang sudah Moenawar Chalill susun, melainkan hanya jihd pertama dan
keduanya saja. Sebab sesuai informasi yang didapatkan, bahwa proses penyelesaian jilid
pertamanya berakhir pada tahun 1956 M. Sedangkan penyelesaian jilid keduanya berakhir pada
tahun 1957 M. Sementara kedua jilid tersebut baru diterbitkan pada tahun 1960 M. Sedangkan,
pada tahun 1961 M beliau wafat karena penyakit tumor otak yang di deritanya. Sehingga, belum
dapat penulis pastikan apakah beliau telah benar-benar menyelesaikan kesemua jilidnya, ataukah
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hanya jilid keduanya.

3. Metode dan Sistematika Penyusunan Kitab Mukhtarul Ahadits

Apabila ditelaah, maka metode yang digunakan oleh Moenawar Chalil dalam menyusun
kitab Mukhtdrul Ahddits adalah beliau hanya menghimpun hadis-hadis nabawiyyah saja dan
tidak memasukkan hadis qudsi di dalamnya. Selain itu, Moenawar Chalil dalam menyebutkan
hadis-hadis dalam kitabnya juga tidak menyertakan sanad hadisnya secara lengkap, yakni beliau
memotong sanadnya hanya sampai pada mwr a’la (perawi tertinggi dari golongan sahabat
Rasulullah Saw). Bahkan dalam menghimpun hadis, Moenawar Chalil juga tidak berfokus hanya
kepada hadis-hadis sahih saja, namun beliau juga memasukkan hadis-hadis dhaif. Bahkan setelah
penulis telaah, ditemukan beberapa hadis maudhu’ (palsu) yang beliau masukkan ke dalam
kitabnya. Hanya saja, yang membuat penulis sedikit kagum adalah meskipun beliau tidak
menyertakan sanad hadisnya secara lengkap, namun setiap hadis yang behiau sebutkan dalam
kitabnya selalu disertar dengan penjelasan setelahnya mengenai derajat atau kualitas dari hadis
tersebut, baik sahih, hasan, dhaif atau bahkan maudhu’ yang beliau ungkapkan dengan kalimat
“hadis tersebut tidak sah”."”

Adapun setiap perawi (mukharry) yang disebutkan oleh Moenawar Chalil pada setiap fasal
dalam kitabnya, selama beliau tidak memberikan keterangan apapun, maka berarti sumber
rujukan dari hadis tersebut adalah langsung kepada kitab hadis yang mu tabarah. Misalnya pada
hadis nomor 20 dirtwayatkan oleh Muslim, maka berarti hadis tersebut dirtwayatkan oleh Imam
Mushm dalam kitab Sahih-nya. Begitu juga dengan perawi-perawi yang laimnnya, seperti Al-
Bukhari berarti diriwayatkannya dalam kitab Sahih-nya, kemudian Abu Daud, Al-Tirmidhiy, Al-
Nasa’l, dan Ibnu Majah berarti dalam kitab Sunan-nya, Ahmad berarti dalam kitab Musnad-nya,
Malik berarti dalam kitab A-Muwatta ‘nya dan Al-Syafi’i berarti dalam kitab A/-Umim-nya. Oleh
sebab i1tu, jika terdapat suatu hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari namun bukan dari kitab
Sahih-nya, maka Moenawar Chalil akan memberikan keterangan dan menyebutkan nama kitab
yang menjadi sumber rujukannya. Misalnya dirniwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab A/
1arikh, dinwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab A/-Marasil, diriwayatkan oleh Al-Tirmidhiy
dalam kitab A/-Syamail dan seterusnya.

Sebagaimana kitab Arbaiin Haditsan, Rivadh al-Salihin, dan kitab Mukhtarat al-Hadits
lainnya yang merujuk kepada Kudib al-1is’ah sebagai kitab induk sumber refernsi utamanya,
Moenawar Chalil dalam menghimpun hadis-hadis didalam kitabnya juga demikian, yakni
merujuk kepada kitab induk hadis 9 dan ditambah 1 kitab yakni Musnad Imam Al-Syafi’1.
Sehingga sumber primer dalam menyusun kitab i1 adalah 10 kitab induk hadis. Selain itu, beliau
juga sering merujuk kepada kitab A-Umm-nya Imam Al-Syaft’i dan kitab A/-Maymuti” Syarh al-
Muhadzdzab-nya Imam Al-Nawawi, dikarenakan beliau memandang kebutuhan masyarakat
Indonesia dalam memahami permasalahan figih lebih banyak berkiblat kepada Madzhab
Syafi'tyyah. Sehingga dalam beberapa penjelasan hadisnya beliau lebih banyak mengambil
pendapat dart Imam Syafi’1 dan beberapa ulama’ kalangan Syafi’iyyah yang lain, meskipun tidak
Jarang beliau juga tetap memasukkan pendapat dari para Ashab al-Madzahrb (Imam Madzhab)
lainnya.

Sedangkan sistematika yang beliau gunakan dalam menyusun kitab Mukhtdrul Ahddits
adalah setiap jilid berisikan 1 kia b, setiap 1 kita b berisikan beberapa bab pembahasan, setiap 1
bab pembahasan berisikan beberapa fasal di dalamnya, dan setiap 1 fasal berisikan beberapa
hadis yang keseluruhannya diberikan simbol menggunakan nomor urut. Adapun nomor bagi
setiap fasal yang terkandung dalam setiap bab pembahasan, maka beliau urutkan menurut
banyaknya fasal yang terkandung di dalam babnya. Misalnya pada bab ke-1 dan nomor fasal ke-
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1 maka pada bab ke-2 nomor fasalnya kembali ke-1 lagi. Namun berbeda dengan nomor hadis
pada setiap fasalnya yang beliau urutkan mulai dari permulaan Aiab hingga akhir ksab,
meskipun telah berganti fasal maupun bab pembahasannya, namun nomor hadis akan terus
berurutan sehingga dapat diketahui pada setiap &zta b berisikan berapa hadis. Misalnya pada bab
ke-1 dan fasal ke-1 berisikan hadis nomor 1-3, maka pada fasal ke-2 nomor hadis akan tetap
berlanjut ke nomor 4 dan sampai seterusnya.

Adapun pada jilid pertama dari kitab Mukhtarul Ahddits im berisikan 720 halaman
dengan rinician 1 kiab, 12 bab pembahasan, 209 fasal dan 605 hadis. Sedangkan pada jilid
keduanya berisikan 738 halaman dengan rincian 2 &zzab, 15 bab pembahasan, 220 fasal dan 733
hadis. Dimana pada permulaan dar1 setiap kb yang akan dibahas, Moenawar Chalil selalu
memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai &7ta b yang akan dibahasnya. Misalkan pada
jlid pertamanya, ketika beliau akan membahas mengenar Kiab al-Tahdrah, maka beliau
menjelaskan terlebih dahulu mengenai definisi serta istilah tahdrah, alat-alat yang digunakan
untuk tahdrah, cara ber-tahGrah dari najis termasuk pembagian dari najis dan seterusnya.” Pada
setiap permulaan dari k7za b yang akan beliau bahas juga selalu disertakan dalil-dalil ayat al-Qur’an
maupun hadis yang relevan dengan pembahasan yang akan beliau sampaikan. Misalnya pada
permulaan Kiab al-Tahdrah-nya beliau mengutip beberapa ayat al-Qur'an dan hadis
sebagaimana berikut,
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“Sesungguhnya Allah Swt. menyukar orang-orang yang bertobat dan menyukar orang-orang vang
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“Wahar orang yang berselimut (Nabi Muhammad), bangunlah, lalu berilah peringatan/,
Tuhanmu, agungkanlah!, Pakaianmu, bersihkanlah!”. (QS. Al-Muddatstsir: 1-4)
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Rasulullah Saw. bersabda, “Bersuci adalah setengah dari Iman”. (HR. Muslim, Ahmad, dan Al-
Tirmidhiy dari Abr Malik al-Asy ari r.a.)
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Rasulullah Saw. bersabda, “Islam itu bersih, maka hendaklalh kamu membersihkan dirt.” (HR.
ALThabarani dari Aisyah r.a.)

Kemudian setiap Moenawar Chalil selesai menyebutkan beberapa hadis beserta dengan
terjemahannya pada setiap fasal, beliau selalu menyantumkan keterangan yang mencakup:

1. Perawi (mukharry) yang meriwayatkan hadis tersebut, termasuk juga hadis-hadis yang
setema dengannya (dari jalur periwayatan lain).

2. Derajat atau kualitas hadis tersebut (sahih, hasan, dhaif atau maudhu’).
3. Kandungan hadis tersebut (termasuk penjelasan syarh hadisnya).
4. Pendapat para ulama ahli fiqih (Imam madzhab empat dan selainnya).

Selanjutnya, apabila terdapat suatu permasalahan fiqih yang dianggap perlu untuk beliau
tambahkan pada fasal-fasal tertentu, maka akan beliau cantumkan setelah pendapat para ulama
ahli fiqih dengan tanda tulisan “Istzdra k” yang berarti sisipan atau susulan. Misalnya dalam suatu
fasal yang membicarakan tentang “kenajisan tubuh anjing”, maka dibawah fasal tersebut setelah
diuraikan mengenai pendapat para ulama ahl fiqih, beliau sisipkan uraian tentang “kenajisan
babi”.” Sedangkan pada redaksi matan hadis yang beliau cantumkan di dalam kitabnya, terdapat
beberapa huruf yang mengandung singkatan sebagai berikut:

I. Huruf .¢ ., yang merupakan singkatan dari kalimat «s Al 2
2. Huruf .5.¢ .2 yang merupakan singkatan dari kalimat ey «le & o

Supaya dapat dipahami dengan jelas mengenar metode dan sistematika yang beliau gunakan
ketika menyebutkan suatu hadis di dalam kitabnya, termasuk ketika menyebutkan hadis
maudhu’, maka penulis akan memberikan sedikit gambaran sebagaimana berikut:

aku kuatir babwa djika aku mandi dengan air jang dingin, aku mati atai aku
mendjadi sakit, lalu aku surub seorang dari Ansbaar supaja memberangkathkan-
nja, dan aku menarub beberapa batu dalam air, lalu aku memanaskan dengan
baru-batu itu, bantas aku mandi, kemudian aku menjusul Rasulullah s.aa0., lalu
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kami mandi dengannija, karena air itu dapat menimbulkan penjakic supak.”
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po. 31 itu diriwajatkan oleh Ad-Daaraquthny dari st. 'Aisjah ra. Demikian
jang tersebut didalam kitab ,Ac-Talchiesh”, Dan hadits no. 32 it diriwajatkan
oleh Ath-Thabaraany dalam Al-Kabier, Al-Hasan bin Sufiaan dalam Musq:c!ny:.
Abu Nu'aim dalam Al-Ma'rifah dan Al-Baihaqy. Demikianlah sebagai jang
tersebut dalam kitab , At-Talchiesh”.

2. Tingkatan badits-badits tersebut.

Hadits no. 30 itu dalam isnaadnja terdapat scorang jang bernama Chaalid
bin Ismaa'iel, padahal ia itu seorang ]jang zc'rkcnn.l pemalsu hadits, scb:.ga;‘mmz
jang pérnah dikatakan oleh Tbnu 'Ady sendiri. Djadi hadits i tidak sha i

Hadits no. 31 itu dalam isnaadnja terdapat scorang jang bernama “Amr
bin Muhammad Al-A’sam, padahal ia itu scorang jang munkar haditsnja, §ihl-
gaimana jang dikatakan olch Ad-Daaraquthny. Dan Ibnu Hibbaan {n;;;‘uul an,
bahwa ia adalah seorang pemalsu hadits. Djadi hadits itu .adnhh o s“-'\]

Hadits no. 32 im dalam isnaadnja terdapat scorang jang bernama  Al-
Haitsam bin Zuraiq, padahal ia i dan .bapnlfnla (Zuraiq) adalah orang-orang
jang tidak dikenal oleh para ‘ulama ahli hadits; dan ada Ruladsc.orx}nge_mm
jang bernama Al-'Allaa bin Al-Fadhl, jang meriwajatkannja ala}:“ 'da!: ;'n:hnm
tadi, padahal ia itu scorang jang lemah. Djadi hadirs it ad t 3

3. Kandungan badits-badits tersebut.

i i . 30 dan 31 jang terscbut iru mengandung keterangan,
bah\\l:.ili?-;:ldgmdi:;em’lzr d:?\gan ;nms matahari it _menimbulkan  penjakit
supak, maka dilarang orang bersutji dengan air jang didjemur it -

Hadits no, 32 jang terscbut jtu mengandung keterangan, bahu{a bersutji
dengan air jang dipanaskan dengan api (digodok) iru boleh, tidak dilarang.

4. Pendapat para "uloma abli figib. ;

Mengenai air- jang didjemur dengan pan‘:s mn‘t.a!;m: S

j-Sjafi’ t: Makruh bersutji dengan air jang didjemur

d"“b'l::lum :als'-iln:? :"mgaﬁhn dari fihak ahli kes.ehann. Dan beliau
menpmgl'l satu riw:jnt' jang dikatakan dnri. s. 'Umar Ifm 'M-Gll.lh.dllb ra,
bahwa beliau ('Umar) memakruhkan mandi dengan air jang didjemur di
matahari, dan berkata : Bahwa air jang did) it

aki % :
wnlh‘l:"!:{l‘:l:m Abu Haniefah, Maalik .d:n Ahmad berpendapar tidak me-
makruhkan bersutji dengan air jang didjemur dengan panas marahari.  Para
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Pada gambar pertama, merupakan sebuah fasal ke-11 yang menjelaskan tentang “Air yang
Dijjemur dengan Panas Matahari dan Air yang Dipanaskan dengan Api” dari bab ke-1 yang
membahas mengenai seputar “Air yang digunakan untuk bersuci serta pembagiannya”. D1 sana
disebutkan 3 hadis yakni nomor 30, 31 dan 32 dengan langsung menyebutkan pada perawi
sahabat pada sanad hadisnya. Setelah itu, setiap hadis yang sudah disebutkan langsung disertai
dengan terjemahan di bawahnya. Kemudian pada gambar kedua, dicantumkan sebuah
keterangan mengenai 3 hadis dalam fasal tersebut yang mencakup para perawi (mukharry) dari
hadis tersebut seperti Al-Daruquthni dan seterusnya. Selanjutnya, beliau memberikan penjelasan
mengenal derajat atau kualitas dari hadis-hadis tersebut. Misalnya hadis nomor 30 dalam
isnadnya terdapat perawi yang bernama Khalid bin Isma’il, sedangkan beliau terkenal sebagai
pemalsu hadis sebagaimana yang pernah disebutkan oleh Ibnu ‘Ady sendiri, maka hadis tersebut
dihukumi tidak sah (maudhu’ atau palsu). Begitu juga pada hadis nomor 31 dan 32 yang dalam
1snadnya terdapat perawi-perawi cacat yang membuat hadisnya juga dihukumi tidak sah (maudhu’
atau palsu).

Setelah itu, beliau kemudian memberikan penjelasan mengenai maksud dari hadis-hadis
yang dikutipnya pada bagian kandungan hadis. Selanjutnya, beliau memberikan penjelasan
mengenal pendapat para ulama ahli figih. D1 sana terlihat jelas bahwa ulama ahli fiqih pertama
yang beliau kutip pendapatnya adalah Imam Syafi’1 dalam kitab A-Umm-nya baru kemudian
pendapat para Ashab al-Madza hrb (Imam Madzhab) lainnya seperti Imam Abu Hanifah, Malik,
dan Ahmad bin Hanbal. Hal ini menunjukkan bahwa Moenawar Chalil secara khusus lebih
mendahulukan pendapat dari Imam Syafi’t daripada yang lainnya, dikarenakan kebutuhan
masyarakat Indonesia dalam memahami permasalahan figth memang lebih banyak berkiblat

kepada Madzhab Syafi’iyyah.

4. Resensi Terhadap Kitab Mukhtirul Ahadits

H. Moehammad Adnan (W.1969) yang terkenal sebagai penulis tafsir al-Qur’an bahasa
Jawa sekaligus pendiri sebuah Perguruan Tinggt Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta
yang sekarang menjadi UIN Sunan Kaljaga, menyebutkan bahwa kitab Mukhtarul Ahddits karya
Moenawar Chalil i1 layak disebut sebagai “ Mirun Fauga Nirin”. Dikarenakan di dalamnya
terdapat alasan (pendapat) lengkap dari para alim-ulama, terutama empat Imam Madzhab yang
sangat masyhur mengenai suatu permasalahan Fighu al-Sunnah. Disamping itu, menurut beliau
kitab mi1 juga cukup memuaskan, karena beberapa istilah bahasa Arab di dalamnya telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menggunakan huruf latin, sehingga sangat mudah
difahami oleh bangsa Indonesia. Oleh Sebab 1tu, beliau sangat menganjurkan bagi para pelajar
maupun mahasiswa di Perguruan Tinggi yang akan memperdalam ilmu figih dan hadisnya untuk
menelaah dan membaca kitab karya Moenawar Chalil ini.”

Selayaknya karya tulis pada umumnya, kitab Mukhtarul Ahddits karya Moenawar Chalil
mi juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Diantara beberapa kelebihan dari kitab Mukhea rul
Ahddits adalah kitab figih in1 disertai dengan dalil-dalil hadis yang sudah beliau pilihkan berikut
penjelasan ringkas disertai pendapat para ulama ahli figih. Selain itu, bahasa yang digunakan
dalam menyusun kitab ini1 juga menyesuaikan dengan kondisi masyarakat saat itu yakni berbahasa
Indonesia, sehingga para pembaca dapat dengan mudah mempelajari ilmu figih melalu kitab
mi. Kemudian dalam menyebutkan setiap hadisnya, beliau langsung menyebutkan pada mti dari
redaksi matan hadisnya, sehingga tidak merepotkan pembacanya dengan menyebutkan sanad
hadisnya secara lengkap, yang terkadang bisa sangat panjang karena memang keilmuan hadis di
Indonesia pada saat itu masih belum begitu populer, sehingga hadis-hadis yang beliau sampaikan
memang kepentingannya murni hanya sebagai dakwah tidak sebagai pengajaran terhadap
ketlmuan hadis secara khusus.

* Chalil, 8.
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Selanjutnya, kelebihan dari kitab in1 adalah selalu menjelaskan derajat atau kualitas dari
setiap hadis yang telah disebutkan, meskipun beliau tidak menyebutkan sanad hadisnya secara
lengkap, namun beliau tetap bisa memberikan penjelasan apakah dalam hadis tersebut terdapat
kecacatan balk pada sanad maupun pada perawinya, sechingga pembaca dapat mengetahui
apakah hadis tersebut tergolong sahih, hasan, dhaif atau bahkan maudhu’. Selain 1tu, beliau juga
menyebutkan hadis-hadis yang se-tema dengan hadis yang sedang beliau bahas. Misalnya pada
hadis nomor 270 beliau menjelaskan bahwa “Riwayat yang pertama diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dan riwayat yang kedua diriwayatkan oleh Al-Nasa’i, dan hadis yang serupa juga
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Al-Tirmidhiy”, sehingga dapat diketahui bahwa hadis
tersebut juga banyak yang meriwayatkan dari jalur yang berbeda.”

Sedangkan kekurangan dari kitab ini adalah karena kitab Mukhtarul Ahddits ni
merupakan kitab fiqih yang berlandaskan hadis-hadis pilihan. Sehingga membuat Moenawar
Chalil memasukkan segala hadis di dalam kitabnya dan tidak hanya terfokus kepada hadis-hadis
yang sahih atau hasan saja, namun banyak juga beliau memasukkan hadis-hadis dhaif atau bahkan
hadis yang dihukumi tidak sah (maudhu’). Namun menurut penulis, sekiranya sangat susah bagi
beliau untuk hanya memilih hadis-hadis yang sahih atau hasan saja. Karena tidak dapat
dipungkiri, bahwa beberapa kitab induk hadis yang bergelar Sunan saja, misalnya seperti Sunan
Ibnu Majah, itu tidak semua hadis di dalamnya sahih atau hasan, melainkan Imam Ibnu Majah
Juga memasukkan hadis-hadis dhaif atau bahkan maudhu’ didalam kitabnya. Hal in1 dirasa cukup
wajar, mengingat rencana awal Moenawar Chalil adalah ingin menulis kitab dengan pembahasan
fiqih yang secara luas, sehingga perhatian beliau lebih terhadap pembahasan figihnya.

Namun sangat disayangkan, keberadaan kitab Mukhtarul Ahddits ini pada masa sekarang
sudah hampir tidak dapat ditemukan lagi, baik di perpustakaan online maupun offline. Sebab
kitab in1 sudah tidak di cetak ulang semenjak cetakan pertamanya pada tahun 1960 M. Namun
dengan adanya tulisan ini, penulis berharap ingin sedikit membantu melestarikan salah satu
bentuk perjuangan ulama Nusantara pada zaman dahulu yang hampir lenyap, seperti kitab
Mukhtarul Ahddits karya Moenawar Chalil ini. Kemudian supaya kitab tersebut dapat diketahui
oleh para pembaca, khususnya para pelajar dan mahasiswa, bahwa Moenawar Chalil juga
memiliki suatu karya kitab yang cukup luar biasa dalam bidang hadis dan fiqih selain beberapa
karyanya yang sudah cukup dikenal, seperti buku Kelengkapan Tarikh Nabr Muhammad,
Kembali Kepada al-Quran dan as-Sunnah, Nilai Wanita dan buku Biografi Serangkai Empat
Madzhab.

D. KESIMPULAN

Dari hasil telaah terhadap kitab Mukhtarul Ahddits, dapat diperoleh setidaknya tiga hasil
kesimpulan utama yakni sebagai berikut: Pertama, Kitab Mukhtarul Ahddits merupakan sebuah
kitab himpunan hadis-hadis yang sudah dipilih berdasarkan pembahasan fiqih yakni dimulai dari
Kitab al-Tahdrah, Kitab al-Salatdan seterusnya. Dimana metode dan sistematika yang digunakan
untuk menyusun kitab in1 adalah setiap permulaan dar1 &ia b yang akan dibahas, selalu didahului
dengan penjelasan terlebih dahulu mengenai definisi, istilah berserta dalil-dalil baik dari al-
Qur’an maupun hadis yang relevan dengan tema yang akan dibahas. Kedua, Kitab Mukhtarul
Ahddits tidak hanya menghimpun hadis-hadis yang sahih atau hasan saja, melainkan juga
terdapat hadis-hadis dhaif atau bahkan maudhu’ di dalamnya. Karena fokus utama dar kitab
Mukhtdrul Ahddits ini adalah ingin membahas mengenai permasalah fiqih secara luas, sehingga
cukup susah apabila hanya memilih hadis-hadis yang sahih atau hasan saja, karena tidak dapat
dipungkirt bahwa sekelas kitab induk hadis seperti kitab Sunan saja tidak semua hadis di
dalamnya sahih atau hasan, namun terdapat juga hadis-hadis yang dhaif atau bahkan maudhu’.
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Ketiga, Moenawar Chalil sebagai salah satu ulama Nusantara penulis kitab Mukhtarul
Ahddits dalam menyebutkan setiap hadis didalam kitabnya beliau tidak menyebutkan sanad
hadisnya secara lengkap, melainkan langsung menyebutkan pada perawi sahabat saja. Hal ini
mungkin bisa menjadi kekurangan dari kitab ini, karena dalam keilmuan hadis sendiri, sanad
merupakan salah satu komponen penting dari sebuah hadis. Namun hal in1 juga sekaligus bisa
menjadi kelebthan dart kitab ini, dikarenakan fokus utamanya adalah penyampaian redaksi
matan hadis sebagal pokok dari suatu permasalahan figih yang akan dibahas, maka tidak akan
merepotkan bagl para pembacanya dengan penyebutan sanad hadisnya secara lengkap yang
terkadang bisa sangat panjang. Meskipun demikian, Moenawar Chalil tetap dapat memberikan
penjelasan mengenai kualitas atau derajat dari setiap hadis, dengan menyebutkan apabila terdapat
perawl yang cacat pada sanad hadisnya, sehingga tetap dapat diketahui apakah hadis tersebut
tergolong hadis sahih, hasan, dhaif atau bahkan maudhu’.
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